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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

 Perkembangan pariwisata di Kabupaten Malang terus meningkat dari tahun ke tahun hal 

ini didasarkan karena keindahan alam yang dimiliki. Kabupaten Malang memiliki sejumlah 

pantai yang menawan menjadikan pusat pariwisata yang dikunjungi oleh para wisatawan. 

Melalui hasil analisa perhitungan kedatangan para wisatawan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa perlu adanya sebuah fasilitas akomodasi yang dapat mewadahi kebutuhan 

para wisatawan untuk menginap dalam jangka waktu tertentu. 

 Lokasi eksisting merupakan lokasi yang memiliki isu lingkungan yaitu rusaknya 

lingkungan akibat gelombang tinggi dan abrasi yang terus menerus menjadikan ini sebuah 

tantangan dalam merancang sebuah resort pantai selatan. Perlu adanya sebuah proses 

perancangan yang diawali dengan menentukan pendekatan perancangan yaitu pendekatan 

lansekap. Pemilihan tapak dilakukan dengan dasar potensi lahan dan keindahan alam dengan 

cara mengidentifikasi tapak dengan elemen dasar pembentuk lansekap secara makro. Kemudian 

dilanjutkan dengan analisa tapak yang terpilih. Setelah itu barulah tahap analisa fungsi, aktifitas, 

kebutuhan ruang dan bangunan. Pada analisa bangunan, dasar-dasar peletakan bangunan harus 

dikaitkan dengan kondisi alam yang ada di Kawasan Pantai Selatan Balekambang. Kondisi yang 

harus terus diperhatikan yaitu tanah yang memiliki keberagaman berkontur, degradasi lahan, 

dan kualitas pemandangan yang baik. Tak hanya masalah peletakan saja, struktur dan utilitas 

juga dipetimbangkan agar pengunjung nyaman dan aman berada di Kawasan Pantai Selatan 

Balekambang. Demi kenyamanan dan estetika dalam setiap detailnya tak lupa peraancang 

menambahkan elemen lansekap secara mikro yaitu elemen hardscape dan elemen softscape. 

5.2 Saran 

 Setelah melakuan serangkaian kegiatan perancangann dan menghasilkan sebuah konsep 

yang diterapkan ke dalam perancangan, maka saran dalam merancang  bangunan dengan fungsi 

resort hendaknya memperhatikan keadaan lingkungan sekitar, peraturan yang berlaku, 

memperhatikan masalah-masalah lingkungan, dan memanfaatkan potensi tapak untuk dijadikan 

daya tarik resort agar berbeda bila dibandingkan dengan resort lainnya. 


